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ABSTRAK 

Perusahaan seharusnya mengganti auditornya sesuai dengan peraturan yang berlaku, 

namun masih banyak perusahaan yang melakukan pergantian auditor di luar ketentuan 

undang-undang. Beberapa penelitian terdahulu mengenai auditor switching menunjukkan 

hasil yang berbeda-beda antara peneliti satu dengan yang lainnya (research gap), oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian ulang untuk mencoba memverifikasi teori tentang 

auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Tujuan dari 

penelitian ini untuk menemukan bukti mengenai pengaruh opini audit, reputasi kantor 

akuntan publik dan pergantian manajemen terhadap terjadinya pergantian auditor secara 

voluntary. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2010 – 2015 (audited) yang 

di peroleh dari website resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah opini audit, reputasi kantor akuntan publik dan pergantian 

manajemen, sedangkan yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah auditor 

switching. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode tahun 2010 – 2015. Teknik pengumpulan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan unit analisis laporan keuangan tahunan yang telah diaudit, dan di 

peroleh sampel sebanyak 180 laporan keuangan dari 30 perusahaan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah analisis deskriptif dan pengujian hipotesis menggunakan model 

regresi logistik dengan bantuan program EViews 8. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara parsial opini audit berpengaruh tidak siginifikan terhadap auditor 

switching. Sedangkan reputasi kantor akuntan publik secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap auditor switching, dan pergantian manajemen berpengaruh signifikan 

terhadap auditor switching. 

Kata Kunci: opini audit, reputasi kantor akuntan publik, pergantian manajemen, auditor 

switching. 

 

ABSTRACT 

The company should replace its auditors in accordance with applicable regulations, but 

there are still many companies that do turn of auditors outside the provisions of law. 
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Several previous studies regarding auditor switching showed different results between 

researchers from one another (research gap), therefore it is necessary to re-research to try 

to verify the theory of auditor switching on the companies listed on the Stock Exchange. 

The purpose of this study to find evidence about the influence of the audit opinion, the 

reputation of public accounting firms and management changes to the change of auditor is 

voluntary. The data used are secondary data from the annual financial statements of 

companies listed on the Stock Exchange in the period 2010 - 2015 (audited) obtained from 

the official website of the Stock Exchange that www.idx.co.id. The independent variables 

used in this study is the audit opinion, the reputation of public accounting firms and 

management changes, while the dependent variable in this study is the auditor switching. 

The population of this research is manufacturing companies listed on the Stock Exchange 

the period of 2010 - 2015. The sample collection technique using purposive sampling with 

analysis unit annual financial statements were audited, and obtained a sample of 180 

financial statements of 30 companies. The method used is descriptive analysis and 

hypothesis testing using a logistic regression model with the help of Eviews 8 program. 

The results of this study indicate that partially audit opinion is not significant to the 

switching auditor. While the reputation of the public accounting firm partially significant 

effect on switching auditors, and change management has a significant effect on the 

auditor switching. 

Keywords: audit opinion, reputation of public accounting firms, management changes, 

auditor switching 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Perusahaan yang sudah listing di Bursa Efek Indonesia (selanjutnya disingkat BEI) 

berkewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan untuk menunjukkan hasil 

kinerja manajemen kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak yang berkepentingan 

secara langsung dengan perusahaan adalah pihak principal dan pihak agent. Meskipun 

sama-sama berkepentingan kedua pihak tersebut memiliki kepentingan yang berbeda, 

pihak principal berkepentingan untuk mendapatkan laporan keuangan yang dapat 

dipahami, relevan dan andal, hal tersebut di butuhkan karena pihak principal akan 

menggunakan laporan keuangan sebagai acuan untuk mengambil keputusan, sedangkan 

laporan keuangan yang di sajikan oleh pihak agent ada kemungkinan dipengaruhi oleh 

kepentingan pribadi. Maka dari itu dibutuhkan peran auditor independen yang di anggap 

mampu menengahi perbedaan kepentingan antara pihak principal dan pihak agent (Lee, 

1993 dalam Shulamite Damayanti dan Made Sudarma, 2007). 

Perusahaan yang menggunakan jasa auditor independen untuk memeriksa laporan 

keuangannya di percaya dapat memberikan jaminan bahwa laporan keuangan yang di 

sajikan pihak agent sudah sesuai dengan standar akuntasi yang berlaku, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan seluruh pengguna laporan keuangan (Singgih dan Bawono, 

2010). Terjadinya skandal-skandal accounting dan gagal audit (audit failures) seperti yang 

terjadi di Amerika, yaitu kasus the Big Five yang masif dipenghujung abad ke-20 pada 
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akhirnya melahirkan peraturan mengenai pembatasan tenure audit (Theodorus M. 

Tuanakotta, 2015:12). 

Kasus kecurangan Enron yang terbongkar di tahun 2001 menjadi latar belakang 

diberlakukannya auditor switching. Auditor dilarang untuk selama-lamanya mengaudit 

satu auditee yang sama, hal tersebut dilakukan untuk mencegah agar auditor tidak 

bersekongkol dengan auditee dalam melakukan manipulasi laporan (Rahmat Febriyanto, 

2008). 

Di sisi lain klien mengganti auditornya karena ingin mendapatkan auditor yang lebih 

efisien dan memiliki keahlian sesuai dengan bidang industri klien. Perkembangan bisnis 

klien hingga terjadinya pergantian manajemen yang tidak diikuti dengan expertise auditor 

bisa menyebabkan klien berpindah auditor (Divianto, 2011). Dengan berkembangnya 

bisnis klien tentu klien membutuhkan auditor yang lebih bereputasi dan mampu memenuhi 

tuntutan pertumbuhan perusahaan yang cepat. Jika auditor tidak bisa memenuhi standar 

kualitas yang di butuhkan kemungkinan besar perusahaan akan mengganti auditor yang 

ada saat ini (Joher et. al., 2000). 

Reputasi KAP diduga menjadi salah satu faktor dilakukannya pergantian auditor, karena 

reputasi KAP sangat menentukan kredibilitas (kualitas, kapabilitas, atau kekuatan untuk 

menimbulkan kepercayaan) suatu laporan keuangan. Reputasi auditor merupakan prestasi 

dan kepercayaan publik yang disandang auditor atas nama besar yang dimiliki auditor 

tersebut. Menggunakan jasa KAP yang bereputasi baik merupakan salah satu cara untuk 

dapat menciptakan ketertarikan bagi pihak-pihak yang ingin berinvestasi (A. A. Gede 

Widya Mahantara, 2013). Investor cenderung lebih percaya pada laporan keuangan auditan 

yang dihasilkan oleh auditor yang bereputasi seperti the Big Four (Praptitorini dan Juniarti, 

2007). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori agensi merupakan konsep teori yang menjelaskan hubungan berdasarkan kontrak 

antara pihak agent (manajemen) dan principal (pemegang saham). Teori agensi 

memperluas model dari hanya satu pihak yang melakukan pengambilan keputusan, 

menjadi dua pihak, yakni agent dan principal. Pihak principal memberikan kewenangan 

untuk melaksanakan kegiatan perusahaan atas nama principal dan kewenangan 

pengambilan keputusan langsung yang berkaitan dengan operasional perusahaan kepada 

agent. 

Manajemen (agent) memiliki tanggung jawab moral untuk mengoptimalkan kepentingan 

pemegang saham dan kreditur (principal). Namun, disisi lain manajemen 

juga memiliki tujuan untuk memaksimalkan kesejahteraan dan kepentingannya sendiri 

sehingga terdapat kemungkinan manajemen tidak selalu bertindak untuk kepentingan pihak 

pemegang saham dan kreditur. Maka dari itu pihak pemegang saham dan kreditur harus 

bergantung pada laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen. 

Pemerintah di Indonesia telah mengatur secara tegas mengenai pergantian auditor yang 

wajib dilakukan oleh perusahaan. Peraturan tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 Pasal 3 Tentang Pembatasan Masa Pemberian Jasa. 

Peraturan pemerintah diharapkan bisa menjadi solusi atas masalah independensi auditor di 

Indonesia, namun jika dilihat lebih teliti masih banyak KAP yang melakukan pemberian 
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jasa kepada klien diluar ketentuan Peraturan Menteri Keuangan tersebut, maka dari itu 

Pemerintah melakukan perubahan regulasi dengan diterapkannya Peraturan Pemerintah 

No. 20 Tahun 2015 Pasal 11 ayat (1) dan (4). 

Auditor switching merupakan pergantian kantor akuntan publik yang dilakukan oleh 

perusahaan, baik itu secara mandatory maupun secara voluntary. Awalnya pergantian 

auditor dilakukan secara voluntary, namun sejak terbongkarnya kasus kecurangan Enron 

(2001) yang melibatkan kantor akuntan publik Arthur Andersen, hal tersebut membuat 

kepercayaan publik terhadap auditor menjadi berkurang dan akhirnya melahirkan 

Sarbanes-Oxley Act. 

Opini audit merupakan pernyataan pendapat auditor atas kewajaran laporan keuangan 

perusahaan dalam semua hal yang material dan sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan di Indonesia. Terdapat 2 (dua) jenis pendapat yang dapat diberikan auditor, yaitu 

Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion) ISA 700.16 dan Bukan WTP 

(Unqualified Opinion with Emphasis of the Matters) ISA 700.17. 

Reputasi baik yang di sandang Kantor Akuntan Publik merupakan prestasi dan 

kepercayaan publik atas nama besar yang dimiliki Kantor Akuntan Publik tersebut. Kantor 

akuntan yang bereputasi baik diperkirakan dapat melakukan audit lebih efisien dan 

memiliki fleksibilitas yang lebih besar untuk menyelesaikan audit sesuai jadwal. Auditor 

yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik besar dipandang sebagai auditor yang bereputasi 

tinggi. KAP yang memiliki reputasi baik umumnya memiliki sumber daya yang lebih besar 

(kompetensi, keahlian, dan kemampuan auditor, fasilitas, sistem dan prosedur pengauditan 

yang digunakan) dibandingkan dengan KAP yang reputasinya kurang baik. 

Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan yang dapat disebabkan 

karena keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau direksi berhenti karena 

kemauan sendiri, sehingga pemegang saham harus mengganti direksi yang baru untuk 

selanjutnya menjalankan perusahaan dimasa yang akan datang (Shulamite Damayanti dan 

M. Sudarma, 2008). Pergantian direksi atau manajemen akan diikuti oleh pergantian 

beberapa kebijakan diantaranya kebijakan dalam bidang akuntansi, keuangan, dan 

pemilihan KAP. Manajemen yang baru akan mencari KAP yang selaras dengan kebijakan 

dan sistem pelaporan akuntansinya (Nagy, 2005). 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010-2015 yang telah di audit. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah auditor switching, sedangkan variabel independen 

dalam penelitian ini adalah opini audit, reputasi kantor akuntan publik, dan pergantian 

manajemen. 

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode expalanatory 

research dengan pendekatan kuantitatif. Indikator variabel independen opini audit (X1) 

menggunakan dummy variabel. Reputasi kantor akuntan publik (X2) menggunakan dummy 

variabel. Pergantian manajemen (X3) menggunakan dummy variabel. Auditor switching 

(Y) menggunakan dummy variabel. Metode analisis data yang digunakan adalah metode 

statistik deskriptif dan metode regresi logistik. Pengujian hipotesis dilakukan secara 
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multivariate dengan regresi logistik menggunakan program EViews 8. Regresi logistik di 

gunakan dalam penelitian ini karena semua variabel menggunakan dummy. 

Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling, di mana peneliti membuat 

beberapa kriteria untuk mengeliminasi populasi hingga menjadi sampel berdasarkan 

kriteria yang ditetapkan. Pemilihan sampel menghasilkan sebanyak 30 perusahaan dengan 

periode pengamatan selama 6 (enam) tahun sehingga di peroleh data sebanyak 180 sampel. 

 

 

4. HASIL PENELITIAN 

 

Hasil Regresi Logistik 

 

Dependent Variable: AUDITOR_SWITCHING_Y  

Method: ML - Binary Logit (Quadratic hill climbing)  

Date: 03/20/17 Time: 09:23   

Sample: 2010 2015   

Included observations: 180   

Convergence achieved after 4 iterations  

Covariance matrix computed using second derivatives  

     

     

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.  

     

     

C -0.496623 0.230414 -2.155352 0.0311 

OPINI_AUDIT_X1 1.183389 1.440039 0.821776 0.4112 

REPUTASI_KAP_X2 -1.211887 0.389597 -3.110614 0.0019 

PERGANTIAN_MANAJEMEN_X3 2.575096 0.465462 5.532345 0.0000 

     

     

McFadden R-squared 0.238131  Mean dependent var 0.433333 

S.D. dependent var 0.496918  S.E. of regression 0.419770 

Akaike info criterion 1.087034  Sum squared resid 31.01241 

Schwarz criterion 1.157989  Log likelihood -93.83305 

Hannan-Quinn criter. 1.115803  Deviance 187.6661 

Restr. Deviance 246.3234  Restr. log likelihood -123.1617 

LR statistic 58.65733  Avg. log likelihood -0.521295 

Prob(LR statistic) 0.000000    

     

     

Obs with Dep=0 102  Total obs 180 

Obs with Dep=1 78    
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1. Pengaruh Opini Audit Terhadap Auditor Switching 

 

Model Zhitung Ztabel Prob. Z Α Keputusan Kesimpulan 

       

X1 → Y 0,821 1,96 0,411 0,05 Ho dierima Tidak Signifikan 

       

 

Variabel opini audit menunjukkan tigkat signifikansi (p) 0,411 lebih besar dari α = 0,05 

maka hipotesis 1 tidak dapat di dukung (di tolak) atau menerima Ho dan menolak Ha. 

Penelitian ini tidak berhasil membuktikan bahwa opini audit berpengaruh secara parsial 

terhadap pergantian auditor. Hasil penelitian ini di dukung oleh hasil penelitian Frida 

Aurora Prahartari (2013), Achmad Zaki Miftah (2016), Putu Diah Satriarini, Ni Kadek 

Sinarwati, Luci Sri Musmini (2014), dan Shulamite Damayanti bersama M. Sudarma 

(2007) yang menemukan bukti empiris bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap 

keputusan perusahaan untuk mengganti auditornya. 

 

2. Pengaruh Reputasi Kantor Akuntan Publik Terhadap Auditor Switching 

 

Model Zhitung Ztabel Prob. Z α Keputusan Kesimpulan 

       

X2 → Y -3,110 -1,96 0,001 0,05 Ho ditolak Signifikan 

       

 

Variabel reputasi kantor akuntan publik dengan nilai tingkat signifikansi (p) 0,001 lebih 

kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan α = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 2 di terima. Penelitian ini berhasil membuktikan reputasi kantor akuntan publik 

berpengaruh signifikan negatif secara parsial terhadap auditor switching. Hasil penelitian 

ini di dukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yanwar Titi Pratitis (2012), 

Ekka Aprilia (2013), Divianto (2011), Shulamite Damayanti dan M. Sudarma (2007), 

Samsul Arifin (2013) dan Wijayanti (2010) yang membuktikan bahwa reputasi KAP 

berpengaruh terhadap pergantian auditor. 

 

3. Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching 
 

Model Zhitung Ztabel Prob. Z α Keputusan Kesimpulan 

       

X3 → Y 5,532 1,96 0,000 0,05 Ho ditolak Signifikan 

       

 

Variabel  pergantian  manajemen  dengan  nilai  tingkat  signifikansi  (p) 0,000 lebih kecil 

dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan sebelumnya α = 0,05 maka dapat disimpulkan 

hipotesis 3 di terima. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa jika di perusahaan terjadi 

pergantian manajemen, maka perusahaan akan cenderung untuk mengganti auditornya. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh A. A. Gede 

Widya Mahantara (2013), Rini Susiani (2015), Ekka Aprilia (2013), Ulin N. Rizqillah 
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(2013), Apriyeni Salim dan S. Rahayu (2014) yang juga menemukan bukti bahwa 

pergantian manajemen berpengaruh signifikan terhadap pergantian auditor. 

 

4. Pengaruh Opini Audit, Reputasi Kantor Akuntan Publik dan 

Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching 
 

LRhitung χ
2
tabel Prob. LR α Keputusan Kesimpulan 

58,657 7,815 0,000 0,05 Ho ditolak Signifikan 

      

Dependent Variable: Auditor Switching 

 

Nilai LRhitung 58,657 lebih besar dari χ2tabel 7,815 dan berada di daerah penolakan Ho, 

maka dengan taraf kepercayaan sebesar 95% dapat diputuskan untuk menolak Ho dan 

menerima Ha. Hasil tersebut menunjukan bahwa opiniaudit, reputasi kantor akuntan 

publik dan pergantian manajemen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

auditor switching. Pada tabel hasil regresi logistik, dapat dilihat nilai McFadden R-

squared yang diperoleh adalah sebesar 0,238. Hasil tersebut menunjukan bahwa opini 

audit, reputasi KAP dan pergantian manajemen memberikan kontribusi sebesar 23,8% 

terhadap auditor switching, sedangkan sebanyak 76,2% sisanya kemungkinan besar 

merupakan kontribusi pengaruh yang diberikan oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

5. KESIMPULAN 

 

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel opini audit memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap auditor switching pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2010-2015. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan yang mendapat opini selain wajar tanpa pengecualian belum 

tentu melakukan pergantian auditor di tahun berikutnya, dan perusahaan yang 

sudah mendapat opini wajar tanpa pengecualian belum tentu tidak melakukan 

pergantian auditor. 

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa variabel reputasi kantor akuntan 

publik (KAP) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap auditor switching pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010 - 2015. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahan yang sudah menggunakan jasa KAP yang 

berafiliasi dengan the Big Four memiliki peluang lebih tinggi untuk tidak 

melakukan pergantian auditor. Perusahaan akan lebih memilih KAP yang 

berafiliasi dengan the Big Four untuk meningkatkan kredibilitas perusahaan di 

mata pelaku pasar modal. 

3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel pergantian manajemen 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap auditor switching pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010 - 2015, dimana perusahan yang 

melakukan pergantian manajemen memiliki peluang lebih tinggi untuk melakukan 

pergantian auditor. Semakin sering perusahaan mengganti direksinya maka akan 

membuat perusahaan lebih sering melakukan pergantian auditor. 
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4. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variable opini audit, reputasi kantor 

akuntan publik dan pergantian manajemen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode 2010 – 2015, variabel yang paling berpengaruh terhadap auditor switching 

adalah reputasi kantor akuntan publik dan pergantian manajemen. Perusahaan akan 

lebih memilih menggunakan jasa auditor dari KAP yang berafiliasi dengan the Big 

Four, KAP yang berafiliasi dengan the Big Four di nilai memiliki kredibilitas dan 

kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan KAP lain yang bukan the Big Four. 

Pergantian manajemen yang terjadi di perusahaan akan mempengaruhi pergantian 

auditor, manajemen akan lebih memilih auditor yang dapat bersepakat dengan 

manajemen. 
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